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Bos SMA Simpang Siur

PALU, MERCUSUAR - Besaran
bantuan operasional sekolah
(Bos) SMA-bagi setiap siswa pe-
nerima masih belum jelas alias

- miasih simpang siur. Menurut versi

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Dikbud) Sulteng, setiap siswa
dialokasikan anggaran sebesar

- Rp720 ribu dalam setahun se-
dangkan versi sekolah sebesar
Rp1 juta atau terjadi selisih Rp280
ribu.

Mencuatnya perbedaan besaran
kucuran dana Bos bagi setiap siswa
penerima berdasarkan pengakuan
sejumlah kepala SMA disela-sela
kegiatan di Dikbud Sulteng, Senin
(16/9/2013). Kebetulan seluruh

képala_SMA.se Sulteng hadir
pada saat itu dan pada umumnya
mengaku besaran dana Bos bagi
setiap siswa dalam setahun adalah
sebesar satu juta rupiah. e
Sesuai data di Dikbud Sulteng,
jumlah SMA negeri dan SMA
swasta sasaran penerima dana
Bos adalah 170 sekolah dengan
total 56.012 siswa. Sehingga, total
alokasi anggaran Bos yang disiap-
kan menurut versi sekolah sebe-
sar Rp56,012 miliar. Namun versi
Dikbud dengan mengacu besaran
dana Bos yang diterima setiap
siswa sebesar Rp60 ribu perbulan,

Baca BOS di hal.11
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perbulan, maka total alokasi angga- -

ran yang disiapkan hanya Rp40,328

miliar atau terjadi selisih Rp16,684

M dengan versi sekolah.

Pengeloladana Bos Dikbud Sulteng,
Harianto, mengatakan Bos SMA itu
akan dicairkan dalam tiga tahap. Saat
ini katanya, pencairan dana Bos SMA
sudah berlangsung dua tahap dan
sudah diterima oleh seluruh SMA di
Sulteng.

“Dana ini-berbeda dengan Bos
sebelumnya karena seluruh dana

dari pusat dan langsung terkirim ke

rekening sekolah masing-masing. .

Jadi tidak ada perantara dalam
penyaluran dana Bos, kami hanya
sebagai pelengkap data sekolah un-
tuk dikirim ke pusat,” ujar Harianto,
Selasa (17/9/2013).
Ditambahkannya, sebanyak 53
sekolah dengan total 19.657 siswa di
empat kabupaten sudah menerima
dana Bos pada tahap pertama tanpa
merinci kabupaten yang dimaksud.
Adapun dana yang ditransfer saat

itu ke rekening masing-masing
sekolah sebesar Rp1,179 miliar
lebih. Selanjutnya pada tahap kedua,
ditransfer dana sebesar Rp2,134
miliar untuk 35.579 siswa pada 108
sekolah sasaran penerima dana Bos.
Sekolah tersebut berlokasi di tujuh
kabupaten.

Adapun pencairan tahap ketiga se-
besar Rp46,560 juta akan dilaksana-
kan dalam waktu dekat ini yang di-
peruntukan 776 siswa pada sembilan
sekolah di lima kabupaten. utm




